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ABSTRAK 

Winda Yuheni: Penerapan Metode CHAID Pada Klasifikasi Wanita 

Menikah Bekerja Tahun 2019 Di Provinsi Sumatera Barat  

 

Partisipasi wanita dalam mencari pekerjaan dalam era sekarang sangat 

besar. Mulai banyaknya wanita yang memasuki pasar tenaga kerja menjadi 

perhatian, mereka bekerja dengan berbagai alasan tertentu, salah satunya ingin 

menambah penghasilan keluarga bagi mereka yang sudah memiliki keluarga. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi wanita menikah yaitu umur, tingkat 

pendidikan, pekerjaan suami, penghasilan suami, jumlah tanggungan dan 

pengeluaran keluarga. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui variabel yang 

berpengaruh signifikan dan klasifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi wanita 

menikah bekerja di Sumatera Barat. 

Metode yang digunakan adalah Metode CHAID. Tujuan dari analisis ini 

untuk mengetahui klasifikasi/pengelompokkan faktor apa saja yang 

mempengaruhi wanita menikah bekerja di Provinsi Sumatera Barat. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian terapan. Data pada penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 

2019 di Sumatera Barat. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 2135 orang 

yang merupakan wanita menikah di Sumatera Barat. 

Hasil dari penelitian dengan menggunakan Metode CHAID menghasilkan 

2 variabel yang signifikan mempengaruhi wanita menikah bekerja di Sumatera 

Barat yaitu penghasilan suami dan jumlah tanggungan.  

 

Kata Kunci : Tenaga Kerja, Wanita Menikah, Metode CHAID, Klasifikasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor terpenting yang mendukung 

keberhasilan pembangunan ekonomi. Selain itu kesempatan kerja yang tersedia 

dan kualitas tenaga kerja yang digunakan menentukan proses pembangunan 

ekonomi. Todaro dan Smith (2006) menyatakan bahwa keberhasilan 

pembangunan ekonomi ditunjukkan oleh tiga nilai pokok yaitu 1) berkembangnya 

kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokokya (sustenance), 2) 

meningkatnya rasa harga diri (self-esteem) masyarakat sebagai manusia, dan 3) 

meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memilih yang merupakan salah satu 

dari hak asasi manusia.  

Dalam mencapai keberhasilan pembangunan ekonomi, keterlibatan 

masyarakat dalam hal ini sangat penting. Sebagaimana diketahui bahwa tenaga 

kerja merupakan salah satu faktor produksi yang dikategorikan berdasarkan 

kualitas (kemampuan dan keahlian) dan berdasarkan sifat kerjanya yang 

selanjutnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Maka peran tenaga kerja 

dalam perekonomian harus sangat diperhatikan (Mulyadi, 2006). 

Seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasi yang semakin maju 

kini wanita Indonesia diberi kesempatan serta peran yang sama dengan pria untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan nasional. Wanita juga memiliki kesempatan 

yang sama untuk bekerja sama halnya dengan pria. Keberadaan wanita, termasuk 

ibu rumah tangga dalam angkatan kerja, baik yang sudah bekerja maupun yang 

sedang mencari pekerjaan, menunjukkan seberapa besar tingkatan partisipasi 
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angkatan kerja wanita suatu wilayah tertentu. Wanita sebagai salah satu anggota 

keluarga, seperti halnya anggota keluarga yang lain mempunyai tugas dan fungsi 

dalam mendukung keluarga. Dahulu dan juga sampai sekarang masih ada yang 

menganggap peran wanita dalam keluarga hanya untuk melahirkan keturunan, 

mengasuh anak, melayani suami, dan mengurus rumah tangga (Rahmita dkk, 

2020).  

Menurut (Elfindri dan Nasri, 2004) keberadaan wanita dalam rumah tangga 

bukan sekedar pelengkap fungsi reproduksi saja, tetapi banyak penelitian yang 

menyatakan bahwa wanita seringkali memberikan sumbangan yang besar bagi 

kelangsungan ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga dan masyarakat. Semua 

wanita nantinya akan menjadi ibu rumah tangga dengan memiliki dua peran. 

Peran pertama adalah sebagai istri yang melayani dan menaati perintah suami, 

sedangkan peran kedua adalah menjadi seorang ibu yang mengurus dan 

membimbing anaknya. Partisipasi wanita dalam kegiatan ekonomi bukanlah hal 

baru, wanita berusaha mencari pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan.  

Keperluan akan peningkatan ekonomi rumah tangga merupakan salah satu 

alasan utama wanita meninggalkan peran mereka yang pada awalnya hanya 

sebagai ibu rumah tangga akhirnya masuk ke pasar kerja. Masuknya angkatan 

kerja wanita ke berbagai sektor menandakan bahwa tidak ada batasan untuk 

bekerja bagi wanita. Banyaknya lapangan pekerjaan untuk wanita yang dulunya 

hanya bisa dikerjakan untuk laki-laki sekarang sudah bisa dikerjakan oleh wanita.  

Angkatan kerja wanita yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kesempatan kerja kerja bagi wanita di 
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Indonesia. Dapat dilihat dari Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yang 

meningkat dari waktu ke waktu. Indikator TPAK merupakan indikator 

ketenagakerjaan utama yang sering digunakan. TPAK dapat digunakan untuk 

mengetahui persentase penduduk usia kerja yang melakukan kegiatan ekonomi 

disuatu Negara/wilayah. TPAK didefinisikan sebagai rasio angkatan kerja 

terhadap total penduduk usia kerja. 

 

Gambar 1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Jenis Kelamin 

Di Sumatera Barat 

(Sumber:Badan Pusat Statistik)  

 Pada Gambar 1 dapat dilihat TPAK laki-laki lebih tinggi dibandingkan 

dengan TPAK perempuan. Secara umum bisa dikatakan dalam tiga tahun terakhir 

lebih dari 80% laki-laki yang berpartisipasi dalam angkatan kerja dan sekitar 60% 

perempuan berpartisipasi dalam angkatan kerja. Angka wanita yang berpartisipasi 

tersebut menunjukkan bahwa banyak wanita ikut serta dalam membantu ekonomi 

keluarga. 
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 Partisipasi wanita dalam bekerja lebih terbatas dan tidak sama dengan pria 

(tuntutan pria). Ini berarti bahwa partisipasi penduduk wanita dalam 

ketenagakerjaan lebih rendah dibandingkan pria. Mayoritas penduduk wanita 

mempunyai kegiatan utama mengurus rumah tangga yang merupakan pekerjaan 

sehari-hari dan sering dianggap sebagai tugas utama perempuan (BPS, 2002). 

 Motif dan tujuan dalam bekerja akan berbeda antara pria dan wanita, bagi 

pria bekerja merupakan kewajiban yag harus dijalankan karena tanggung 

jawabnya sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah. Sedangkan bagi wanita, 

khususnya yang berstatus menikah, bekerja dapat diartikan membantu 

perekonomian keluarga karena penghasilan suami yang belum mencukupi dan 

memiliki pendidikan yang rendah. Untuk bisa memenuhi kebutuhan keluarga 

tersebut jika hanya menghandalkan satu sumber penghasilan saja, tentunya akan 

timbul banyak kesulitan. Untuk itulah maka sebagian wanita memutuskan untuk 

ikut membantu perekonomian keluarga dengan ikut bekerja   

 Menurut (Elfindri dan Nasri, 2004) kondisi ekonomi yang rendah akan 

mempengaruhi aktivitas ekonomi wanita. Wanita yang sudah menikah yang 

pendapatan suaminya lebih rendah dari garis kemiskinan, cenderung untuk masuk 

kedalam pasar tenaga kerja. Pada negara berkembang seperti Indonesia, secara 

relative cukup banyak terdapat persentase rumah tangga dengan pendapatan lebih 

rendah dari tingkat subsisten. Inilah yang menyebabkan banyaknya wanita yang 

masuk kepasar kerja dengan tujuan untuk membantu perekonomian keluarga.    

 Menurut Rahardjo dkk, (1980:65) usia, pendidikan, dan status perkawinan 

akan mempengaruhi wanita untuk mendapatkan pekerjaan. Usia muda dan 
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pendidikan tinggi lebih memiliki peluang dalam mendapatkan pekerjaan. Pada 

status perkawinan, wanita yang belum menikah lebih banyak mendapatkan 

pekerjaan. Hal ini dibuktikan oleh Rahardjo dkk dalam penelitiannya pada wanita 

yang telah bekerja, dengan mengambil beberapa sampel. Hasil penelitian mereka 

menyatakan bahwa 74% wanita menikah setelah mendapatkan pekerjaan. 

 Kristina (2010:71) berpendapat bahwa pendidikan, pendapatan ayah atau 

suami (kepala rumah tangga), dan jumlah anggota rumah tangga juga 

mempengaruhi wanita untuk bekerja dimana pendapatan rumah tangga yang 

rendah dan banyaknya anggota rumah tangga serta pendidikan yang cukup 

mendukung wanita untuk ikut membantu ekonomi keluarga. Wanita juga 

membutuhkan pekerjaan untuk kelangsungan hidup, baik wanita yang belum 

menikah maupun yang sudah menikah.  

Tingkat pendapatan suami mempunyai pengaruh terhadap partisipasi wanita 

dalam kegiatan ekonomi, umumnya wanita dari status rendah memiliki tingkat 

partisipasi yang lebih tinggi dari pada wanita yang berasal dari status ekonomi 

menengah atas. Hal ini disebabkan oleh kehidupan yang sulit terutama pada 

keluarga yang tidak mampu. Kesulitan ekonomi memaksa wanita dari ekonomi 

rendah untuk ikut berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarganya dengan 

bekerja di luar sektor dosmetik (pekerjaan yang seharusnya dikerjakan menurut 

kodratnya wanita).  

Faktor lain yang mempengaruhi partisipasi wanita yaitu tingkat pendidikan. 

Majunya tingkat pendidikan akan memberi andil pada meningkatnya partispasi 

kerja wanita (Sajogyo, 1983: 132). Hal ini dikatakan pula oleh Anwar dan Azis 
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(1990:22) bahwa meningkatnya tingkat pendidikan kaum wanita lebih 

memungkinkan kaum wanita berpartisipasi dalam ketenagakerjaan. Menurut 

Boserup (1984,126), pendidikan akan memperbaiki status, kemampuan dan 

keahlian seorang wanita. Hal ini meningkatkan permintaan terhadap jasa-jasanya 

dipasar tenaga kerja. Dampak pendidikan sangat besar terhadap wanita, karena 

pendidikan akan merubah nasib wanita menjadi lebih baik. Melalui kecerdasan 

yang mereka miliki menjadi modal utama dalam mecari kerja. Dengan pendidikan 

yang baik wanita tidak hanya berdiam diri sebagai ibu rumah tangga, tapi ingin 

mengaktualisasikan diri dalam dunia kerja.  

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat dan variabel 

bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan adalah wanita menikah sedangkan 

variabel bebas adalah umur (  ), tingkat pendidikan (  ), pekerjaan suami (  ), 

penghasilan suami (  ), jumlah tanggungan (  ), dan pengeluaran keluarga (  ). 

Variabel tersebut digunakan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi wanita menikah bekerja dan mengetahui pengelompokkan dari  

faktor-faktor tersebut. Hasil pengelompokkan akan menunjukkan kelompok 

faktor-faktor mana saja yang berpengaruh signifikan terhadap wanita menikah 

bekerja. 

 Berdasarkan variabel-variabel yang bersifat kategori, analisis yang cocok 

untuk permasalahan ini adalah metode Chi-square Automatic Interaction Detector 

(CHAID). Metode CHAID adalah sebuah metode untuk mengklasifikasikan data 

kategori di mana tujuan dari prosedurnya adalah untuk membagi rangkaian data 

menjadi subgrup-subgrup berdasarkan pada variabel dependennya (Lehman dan 
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Eherler, 2001). Hasil akhir metode ini merupakan serangkaian cabang-cabang 

pohon seperti pohon keputusan yang bisa memberikan penjelasan keadaan 

pengelompokka sampel. Tahapan yang harus dilakukan dalam metode CHAID 

adalah untuk menghasilkan sebuah diagram pohon, melalui tiga tahap yaitu 

penggabungan, pemisahan, dan penghentian.   

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian diberi judul 

“Penerapan Metode CHAID Pada Klasifikasi Wanita Menikah Bekerja 

Tahun 2019 Di Provinsi Sumatera Barat”  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalah yang diatas perlu adanya batasan masalah agar 

penelitian lebih terarah. Batasan masalah pada penelitian ini faktor yang 

mempengaruhi wanita menikah untuk bekerja adalah umur, pendidikan, 

penghasilan suami, pekerjaan suami, jumlah tanggungan  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian in adalah :  

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi wanita menikah bekerja di 

Provinsi Sumatera Barat? 

2. Bagaimana pengklasifikasian wanita menikah bekerja di Provinsi 

Sumatera Barat? 

D. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan dari penelitian sebagai 

berikut: 
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1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi wanita menikah 

bekerja di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Mengetahui klasifikasi wanita menikah bekerja di Provinsi Sumatera 

Barat. 

E. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat  bagi : 

1. Peneliti: menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pemahaman tentang 

kasus yang diteliti serta menambah pengalaman dalam melakukan 

penelitian. 

2. Pembaca: sebagai informasi tentang penerapan metode CHAID bagi 

pembaca. 

3. Peneliti Selanjutnya: sebagai bahan masukan untuk mengembangkan dan 

memperluas cakupan hasil penelitian untuk yang melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Variabel yang signifikan mempengaruhi wanita menikah bekerja di 

Sumatera Barat tahun 2019 adalah penghasilan suami dan jumlah 

tanggungan. 

2. Metode CHAID mengklasifikasi wanita menikah bekerja dalam 3 

kelompok yang berbeda yaitu: 

a. Wanita menikah bekerja dengan penghasilan suami < 2.000.000 

dan jumlah tanggungan > 4. 

b. Wanita menikah bekerja dengan penghasilan suami < 2.000.000 

dan jumlah tanggungan ≤ 4. 

c. Wanita menikah bekerja dengan penghasilan suami ≥ 2.000.000. 

B. Saran  

1. Hasil pengelompokkan ini bisa dijadikan acuan bagi pemerintah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi wanita menikah bekerja. 

Sehingga dapat mengambil kebijakan agar tenaga kerja wanita 

meningkat. 

2. Bagi yang akan melakukan penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi wanita menikah bekerja dan mampu 

menerapkan metode CHAID pada permasalahan lainnya. 
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